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Indonesian Palm QOil Pledge (IPOP) merupakan kesepakatan antar beberapa produsen kelapa sawit yang
terbesar di Indonesiayang dibuat pada UN Climate Summit tahun 2014. |POP lahir sebagai reaks atas
stigma negatif yang disematkan pada industri kelapa sawit Indonesia terutama dalam ha pengrusakan
lingkungan. Kesepakatan IPOP bertujuan untuk merevolusi industri kelapa sawit dengan menciptakan
industri kelapa sawit yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di seluruh lini produksi. Meski berniat baik,
kesepakatan IPOP ini banyak ditentang salah satunya karena menyebabkan banyak petani kelapa sawit yang
tidak dapat memasok ke perusahaan yang tergabung dalam |POP karenatidak dapat memenuhi standar

| POP yang tinggi. Puncaknya yaitu padatanggal 22 Desember 2015, KPPU mengirim surat ke |katan
Dagang Indonesia (KADIN) yang isinya menyatakan bahwa IPOP terindikasi dijadikan sebagal sarana
kartel sehingga dapat menyebabkan monopoli dan/atau persaingan usahatidak sehat.

Penelitian ini bermaksud untuk menguji hipotesa (raison d?etre) dan analisa KPPU atas kesepakatan |POP
dan apakah pembuatan berikut implementasi |POP merupakan bentuk perjanjian yang dilarang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Anti Monopoli dan
Persaingan Usaha Tidak Sehat. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dan bersifat deskriptif.
Datayang digunakan dalam penelitian ini ialah data primer, data sekunder, dan data tersier. Seluruh data
tersebut dikumpulkan dengan menggunakan teknik studi kepustakaan. Kemudian data yang telah terkumpul
tersebut dianalisis secara normatif kualitatif.

<hr><i>Indonesian Palm QOil Pledge (IPOP) is an agreement between some of Indonesia biggest palm oil
producer made during the 2014 UN Climate Summit. |POP exist as a response towards negative stigma
pinned against Indonesia’s palm-oil industry especially in terms of environmental damage. | POP agreement
aimsto revolutionize the whole palm-oil industry by creating a sustainable and environmentally friendly
palm oil industry in every production line. Although intends to serve good purposes, |POP agreement face
many opposition due to the impact it causes to many palm oil farmers who were unable to meet the | POP
high standard (i.e. not being able to supply to IPOP member). The culmination of event occurs on 22
December 2015 when Indonesian Anti Monopoly Supervisory Board (Komisi Pengawas Persaingan Usaha -
KPPU) sent aletter Indonesian Trade Association (Ikatan Dagang Indonesia- KADIN) stipulating that |POP
isindicated as a cartel which may cause anti monopoly and/or unfair business competition.

This research attempts to test KPPU's raison d'etre and analysis over |POP and whether the IPOP
arrangement constitute as an illegal aggreement as stipulated under Article 11 of Law Number 5 Y ear 1999
regarding Prohibition of Anti Monpoly and Unfair Business Competition This research is normative and
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descriptive in nature. The data used in thisis derived from primary, secondary and tertiary data collected
using library research technique. The datais then analyzed in a normative and qualitative manner.</i>



